BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kesulitan keuangan yang diukur dengan pengukuran market to
book ratio dan accrual base sama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

2. Risiko litigasi yang diukur dengan pengukuran market to book ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Namun sebalik
nya risko litigasi yang diukur dengan pengukuran accrual base
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

3. Pada penelitian ini lebih baik menggunakan pengukuran accrual base
dengan membandingkan R?dan F-sig.

5.2  Keterbatasan dan Saran

Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih terdapat
kelemahan dan kekurangan, hal ini terjadi karena adanya beberapa keterbatasan
yang peneliti hadapi. Secara umum keterbatasan itu adalah:

1. Penelitian ini hanya menggunakan data dengan jangka waktu pengamatan

selama lima tahun. Untuk peneliti dimasa mendatang disarankan untuk
memperpanjang jangka waktu observasi, karena semakin panjang jangka

waktu penelitian akan diketahui variasi yang terjadi pada perusahaan yang
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akan memberikan kontribusi hasil penelitian yang lebih tepat dan akurat
dimasa mendatang.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak bervariasi,
disarankan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel independen
yang berkaitan dengan proksi pengukuran mekanisme good corporate

governance (gcg) seperti kepemilikan publik dan komite audit.
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